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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis dan pembahasan pada 

ruang ligkup penelitian ini, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perancangan alat pemupukan jagung dengan sistem tugal memiliki 

dimensi alat yaitu diameter 30 cm, tinggi 190 cm dan berat 2,15 kg. 

2. Hasil uji kinerja alat menunjukan bahwa P1 memiliki kapasitas 17,09 g/s 

dengan tingkat efesiensi sebesar 96%, P2 dengan nilai kapasitas 10,62 g/s 

dengan tingkat efesiensi sebesar 98% dan P3 dengan kapasitas sebesar 

11,42 g/s dengan tingkat efesiensi 98%. Hal tersebut menunjukan bahwa 

pada perlakuan pertama memiliki nilai kapasitas dan efesiensi yang lebih 

tinggi ketimbang P2 dan P3. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang penulis tuliskan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat melakukan rancang bangun alat diperlukan berkonsultasi 

terlebih dahulu kepada teknisi yang berpengalaman, sehingga alat yang di 

rancang tidak memiliki kendala dan meberikan hasil yang memuaskan 

pada saat perancangan. 

2. Diharapkan kepada para mahasiswa yang berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, kiranya untuk 

dapat menganalisisnya dengan baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Selama Penelitian 

 

 
Gambar 1. Proses Pemotongan Pipa 

 

 
Gambar 2. Proses Pemasangan Pipa dan Paralon 
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Gambar 3. Bentuk Alat Setengah Jadi 

 

 
Gambar 4. Bentuk Alat yang Sudah Jadi  

 



 

50 
 

 
Gambar 4. Proses Uji Coba Alat 

 

 
Gambar 6. Pengukuran Luas Lahan 
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Lampiran 2. Komponen Alat Pemupukan Jagung dengan Sistem Tugal 

No. Komponen Dimensi Ukuran Satuan 

1. Tangki penampung 

pupuk 

Tinggi 39 Cm 

Panjang 30 Cm 

Lebar 17 Cm 

2. Slan karbon (1 inc) Panjang 87 Cm 

Lebar 32 Mm 

3. Dudukan tangki 

penampung pupuk 

Tinggi 20 Cm 

Panjang 7,4 Cm 

Lebar 5,5 Cm 

4. Tongkat pegangan (1 

inc) 

Tinggi 82 Cm 

Lebar 32 Cm 

5. Siku (L) ukuran 1 inc Tinggi 8,5 Cm 

Panjang 6,5 Cm 

ebar 39,21 mm 

 

6. Siku (T) ukuran 1 inc Tinggi 11,6 Cm 
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Panjang 6,5 Cm 

Lebar 39,21 Mm 

7. Oper shop (1x3/4 inc) Tinggi 7,2 Mm 

Lebar 39,21x32,7 Mm 

8. Pipa (1 inc) pengerak 

dan pengikat karet 

bagian luar 

Tinggi 20 Cm 

Lebar 32 Mm 

9. Pipa (3/4) pengerak dan 

penjatuh pupuk bagian 

dalam 

Tinggi 22 Cm 

Lebar 26 Mm 

10. Lubang keluar pupuk Tinggi 3 Cm 

Lebar 3 Cm 

11. Penutup pipa 1 inc 

bagian luar 

Tinggi 3 Mm 

Lebar 39,21 Mm 

Sumber: Hasil Rancangan Bangun Alat Pemupukan Jagung dengan 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Alat Pemupukan Jagung dengan Sistem Tugal 

Perlakuan 

Berat 

Pupuk 

(Kg) 

Waktu Ulangan 

(Menit) 

Luas Lahan 

(mm2) 

Tersangkut 

Dialat 
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  I II III   

B1 1 1 1 0,83 20 36 

B2 2 3,2 3 3 57,2 44 

B3 3 4,2 4,5 4,2 96 53 

 

Lampiran 4. Perhitungan Efisiensi Alat 

Efisiensi Alat Pemupukan Jagung 

 

Rumus: 

 

Keterangan: 

Output : banyaknya pupuk yang digunakan 

Input : banyaknya pupuk yang tersisa pada alat 

Tabel Hasil Perhitungan Efisiensi Alat Pemupukan Jagung dengan Sistem Tugal 

Beban Output (gr) Input (gr) Sisa (gr) Efisiensi Alat (%) 

B1 1000 1000 36 96 

B2 2000 2000 44 98 

B3 3000 3000 53 98 

 

 

Perlakuan Efisiensi alat (%) 

P1 96 

P2 98 

P3 98 

 

 

Efisiensi Alat = 
Output−sisa 

Input
× 100% 

 



 

54 
 

 

 

 

 


